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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan oleh peneliti adalah sistem 

transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 أ 
Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan  

  Ba  B  Be ب  

  Ta  T  Te ت  

  Sa  S | Es (dengan titik di atas) ث  

  Jim  J  Je ج 

  Ha  H  Ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  Kh  Ka dan Ha خ 

  Dal  D  De د  

  Zal  Z | Zet (dengan titik di atas) ذ  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Es dan Ye ش 

Sad  ص  

   

S  Es (dengan titik di bawah)  

  Dad  D  De (dengan titik di bawah)  ض  
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  Ta  T  Te (dengan titik di bawah) ط 

  Za  Z  Zet (denga titik di bawah) ظ 

  Ain  ‘__  Aporsof terbalik‘ ع  

  Gain  G  Ge غ  

  Fa  F  Ef ف 

  Qof  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م  

  Nun  N  En ن  

  Qau  W  We و  

  Ha  H  Ha ه 

  Hamzah  __’  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي  

 

Jika hamzah (ء) terletak di awal kata, maka penulisannya mengikuti 

vokalnya (tanpa diberi tanda apa pun). Tapi jika ia terletak di tengah atau di akhir 

kata, maka ditulis dengan tanda apostrof (’).  

2. Vocal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

  Fathah  A  A أ   

  Kasrah  I  I أ   
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  Dammah  U  U أ   

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

  Fathah dan ya  Ai  A dan I ى  ي  

  Fathah dan wau  Au  A dan U ى  و  

 

Contoh:   

 :  ب ي ن 

baina ح و  ل  

: haula   

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, sebagaimana berikut.  

 

Harakat dan 

huruf  

Nama  Huruf dan 

tanda  

Nama  

 Fathah dan alif  a  a dan garis di ا َ 

atas  

 Fathah  dan  alif ى َ 

maqsurah  

a  a dan garis di 

atas  

 Kasrah dan ya  i  i  dan garis di ي ِ 

atas  

 Dammah dan wau  u  u  dan garis di و ُ 

atas  

Contoh:  

sa ra :   صا ر 

  ج رى  

: jara  

   qila :  ق ي ل 

 :  یق  و ل
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yaqulu

     

4. Ta’ marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu 1) ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat, baik fathah, kasrah, atau dammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Adapun jika pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h). Contoh:  

  hadi qah al-hayawan :  ح د یق ة  ا ل ح ي وا ن  

  al-Madinah al-munawwarah : ا ل م د ین ة  ا ل من وَّ رة   

  al-jami‘ah :  ا ل جا م عة  

5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  

-al : ا ل ح ق 

haqq  ربَّن ا  : 

rabbana    ن   ع

  nu‘‘ima : م

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf  

kasrah ( ى ي ), ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:  

 Arabi  (tidak ditulis ‘Araby atau‘ :  ع ر ب ي 

‘Arabyy)  ع ل ي  : ‘Ali  (tidak ditulis ‘Aly atau 

‘Alyy)  

6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل ا     

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf qamariah maupun huruf 

syamsiah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya:  
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  al-balad : ا ل بل  د 

-al : ا ل م س ج د

masjid  

   al-syamsu (tidak ditulis as-syamsu) : الشَّ م س 

  al-zahrah (tidak ditulis az-zahrah) : الزَّ ه رة

7. Hamzah  

Aturan transliterasi atau penulisan huruf hamzah jika berada di tengah atau 

akhir kata maka ditambah apostrof (’) di depannya, namun jika terletak di depan 

kata, ia tidak diberi lambang, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:  

-al :  م ؤ م ن 

mu‘min  ش ي ء  : 

syai‘un أ  م ر  ت  : 

umirtu  

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan  

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks  

Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. Contoh: Nuzul al-Qur’an, Al- 

Sunnah qabl al-tadwin, Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab  

 

9. Lafz al-Jalalah (الله)  

Lafz al-jalalah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  با   billah,  د ي ن  الله  dinulla h  

 Adapun ta marbut ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz   

aljalalah,  

di transliterasi dengan huruf [t]. Contoh:   ه م  في  ر ح م ة  الله  hum fi rahmatillah.  
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10. Huruf kapital  

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), namun dalam 

transliterasinya, Huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan sebagaimana penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital digunakan pada awal penulisan nama diri (orang, tempat, bulan), dan 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-) dan 

bereda di tengah atau akhir kalimat, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, adapun jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Hal ini juga berlaku pada penulisan judul referensi, baik pada 

catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar referensi.   

Contoh:   

Wa ma Muhammadun illa rasul  

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan  

`Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusi  

Abu Nasr al-Farabi  

Al-Gazali al-Munqiz\ min al-Dalal  
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ABSTRAK 

Wajdi, Muh Barid Nizarudin, 2022; Transformasi  Pesantren Pasca Undang-
Undang  Pesantren Nomor 18 Tahun 2019  (Studi Multi-Situs Pesantren 
di Kabupaten Nganjuk). Disertasi. Program Studi Doktor Pendidikan 
Agama Islam. Pascasarjana. Universitas Muhammadiyah Malang 

 
Promotor : Prof. Dr. Syamsul Arifin, M. Si 
Co-Promotor: 1). Dr. Abdul Haris, M.A; 2). Dr. M. Syamsul Hadi, M. Ag 
 
Kata Kunci : Transformasi Pesantren, Eksistensi Pesantren, UU Pesantren, Multi-

Situs, tipologi pesantren. 
 
Pesantren merupakan lembaga khas Indonesia. Pemerintah mulai melakukan 
rekognisi dan afirmasi melalui Undang-Undang Pesantren nomor 18 tahun 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses eksistensi dan konsep 
transformasi pondok pesantren Pasca-Undang-Undang Pesantren Nomor 18 Tahun 
2019. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme melalui pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi multi-situs di tiga pesantren di Nganjuk berdasarkan 
tipologi pesantren. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Alat analisis data yang digunakan 
adalah teori Eksistensi Imre Lakatos untuk membaca keberadaan pesantren dan 
konsep transformasinya. Adapun objek yang diteliti adalah mewakili tipologi 
pesantren, yaitu Salafi yang diwakili oleh Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin, 
Modern diwakili oleh Pondok Modern al-Barokah dan Kombinasi yang diwakili 
oleh Pondok Pesantren Miftahul Ula Nganjuk. Berdasarkan hasil Observasi, 
wawancara dan interview terhadap tiga pesantren, Pondok Pesantren Miftahul 
Mubtadiin, Pondok Modern al-Barokah dan Pondok Pesantren Miftahul Ula 
Nganjuk dengan total 38 orang yang terdiri atas pimpinan pondok, kiyai dan 
pengurus,  peneliti menemukan bahwa pesantren tetap eksis sampai sekarang 
karena kemampuannya beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat sehingga diakui 
sebagai bagian dari masyarakat. Eksistensi ini melahirkan tipologi pesantren yang 
berbeda. Transformasi merupakan sebuah langkah yang dilakukan oleh pesantren  
Pasca-Undang-Undang Pesantren Nomor 18 Tahun 2019 . Proses transformasi 
disesuaikan dengan ruang lingkup dan fungsi pesantren dalam bidang Pendidikan, 
dakwah dan pengembangan masyarakat. Proses transformasi terjadi dalam 
kelembagaan dan penyelenggaraan Pendidikan. Dari proses transformasi ini 
diharapkan pesantren mampu menjadi lembaga Pendidikan khas Indonesia yang 
mampu bersaing secara kompetitif dengan lembaga lainnya tanpa kehilangan 
identitas dirinya.   
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ABSTRACT 

Wajdi, Muh Barid Nizarudin, 2022; Transformasi  Pesantren Pasca Undang-
Undang  Pesantren  (Studi Multi-Situs Pesantren di Kabupaten Nganjuk). 
Disertasi. Program Studi Doktor Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana. 
Universitas Muhammadiyah Malang 

 
Promotor : Prof. Dr. Syamsul Arifin, M. Si 
Co-Promotor: 1). Dr. Abdul Haris, M.A; 2). Dr. M. Syamsul Hadi, M. Ag 
 
Keyword : Transformation of Pesantren, Existence of Pesantren, Pesantren Law, 

Multisite, typology of pesantren. 
 
Islamic boarding schools are typical Indonesian institutions. The government began 
to carry out recognition and affirmation through the Islamic Boarding School Law 
number 18 of 2019. This study aims to describe the process of existence and the 
concept of transformation of Islamic boarding schools after the Islamic Boarding 
School Law number 18 of 2019. This research uses a constructivism paradigm 
through a qualitative approach with the type of study multiple sites in three 
pesantren in Nganjuk based on pesantren typology. Data collection techniques used 
are observation, in-depth interviews, and document studies. The data analysis tool 
used is Imre Lakatos's Existence theory to read the existence of Islamic boarding 
schools and their transformation concepts. The objects studied represent the 
typology of Islamic boarding schools, namely Salafi represented by Miftahul 
Mubtadiin Islamic Boarding School, Modern represented by Al-Barokah Modern 
Islamic Boarding School and Combination represented by Miftahul Ula Nganjuk 
Islamic Boarding School. Based on the results of observations, interviews and 
interviews with three Islamic boarding schools, Miftahul Mubtadiin Islamic 
Boarding School, al-Barokah Modern Islamic Boarding School and Miftahul Ula 
Nganjuk Islamic Boarding School with a total of 38 people consisting of pesantren 
leaders, kiyai and administrators, researchers found that Islamic boarding schools 
still exist today because its ability to adapt to the needs of society so that it is 
recognized as part of society. This existence gave birth to a different typology of 
pesantren. Transformation is a step taken by Islamic boarding schools after the 
Islamic Boarding School Law number 18 of 2019. The transformation process is 
adapted to the scope and functions of Islamic boarding schools in the fields of 
education, da'wah and community development. The transformation process occurs 
in educational institutions and administration. From this transformation process, it 
is hoped that Islamic boarding schools will be able to become typical Indonesian 
educational institutions that are able to compete competitively with other 
institutions without losing their identity 
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